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PROFIL PENGURUS LAZISMU



KATA PENGANTAR KETUA BADAN PENGURUS

Syukur alhamdulillah, dalam lima tahun terakhir, 
pengurus LAZISMU hasil Muktamar Muhammadiyah 
di Makassar tahun 2015 telah menyelesaikan 
berbagai program sebagai bentuk implementasi  

dari Rencana Strategis 2015-2020 yang berakhir pada 
Desember tahun 2020. Sesuai dengan rancangan program 
jangka panjang yang telah disusun, LAZISMU harus 
menyiapkan langkah untuk 5 tahun ke depan dalam bentuk 
Rencana Strategis tahap-2 sebagai upaya menjawab 
berbagai tantangan di masa akan datang yang tentunya 
akan lebih berat.

Telah banyak keberhasilan yang dibuat LAZISMU 
selama 5 tahun terakhir, baik dari segi penguatan kelem ‐
bagaan, pertumbuhan penghimpunan, dan perkembangan 
program pendayagunaan. Beberapa penghargaan telah 
diraih LAZISMU dari berbagai pihak, baik di tingkat nasional, 
provinsi, maupun kabupaten/kota. Selain itu, apresiasi mitra 
baik di internal maupun eksternal Muhammadiyah juga 
semakin besar. Namun itu bukan berarti tidak ada 
kekurangan. Selama beberapa tahun ini kami menyadari 
masih banyak pekerjaan rumah yang harus diselesaikan 
mulai dari peningkatan kapasitas amil, penerapan sistem 
digital yang terintegrasi,  dan lain-lain. Tahun 2021-2025 
diharapkan menjadi momentum terbaik bagi LAZISMU 
sesuai dengan kapasitas yang dimilikinya untuk “tinggal 
landas”. 

Dalam lima tahun ke depan, LAZISMU diharapkan dapat 
lebih kompetitif dalam merumuskan agenda-agenda 
strategisnya dan dapat mewarnai dunia perzakatan atau 
filantropi di Indonesia.  LAZISMU bukan hanya berperan 
sebagai penggembira semata dalam perkembangan industri 
pengelolaan zakat di Indonesia. Lazismu hendaknya betul-
betul menjadi aktor filantropi Islam yang dapat dipe r ‐
hitungkan kapasitas dan kualitasnya baik di tingkat nasional 
maupun internasional.   Rencana Strategis 2021-2025 adalah 
rumusan agenda besar yang menjadi rujukan seluruh 
pimpinan LAZISMU di Indonesia dalam menjalankan 
program-program mereka di berbagai bidang, serta menjadi 
referensi bagi para mitra dalam menjalin kerjasama dengan 
LAZISMU di masa akan datang.

Untuk itu LAZISMU Pimpinan Pusat Muhammadiyah 
mengucapkan terima kasih ke seluruh pihak dan stake ‐
holders yang telah berperan dalam mendukung LAZISMU 
sehingga menjadi lembaga seperti sekarang ini. Dengan 
hadirnya  Rencana Strategis 2021-2025 diharapkan gerakan 
zakat, filantropi, dan misi sosial dalam Persyarikatan 
Muhammadiyah lebih terarah, tajam, dan dapat memberikan 
manfaat yang lebih besar untuk kemaslahatan umum. 

Yogyakarta, 1 Januari 2021
Ketua LAZISMU Pimpinan Pusat Muhammadiyah 
Prof.  Hilman Latief, M.A., Ph.D.
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SAMBUTAN KETUA BADAN PENGAWAS
Bismillahirrahmanirrahim,
Assalamualaikum warahmatullahi wa barakatuh

Dalam era berbagai kemajuan pesat ini, banyak 
pengembangan yang telah dan sedang terjadi, 
hampir di semua bidang kehidupan. Tak tertinggal 
tentunya dalam hal organisasi. Dalam pola mana ‐

jemen yang kuno, mungkin belum dikenal apa yang disebut 
dengan struktur organisasi. Tetapi seiring dengan tuntutan dan 
tantangan zaman, mulai dirasakan perlunya struktur organisasi 
yang coba memilah berbagai fungsi yang ada, sehingga tujuan 
organisasi dapat dicapai.

Dalam perkembangannya, misalnya terlihat bahwa 
organisasi mulai membangun visi dan misi secara resmi dan 
tertulis sebagai acuan seluruh komponen organisasi, demikian 
seterusnya sehingga dirasakan perlunya membangun rencana 
strategis dan rencana taktis. Bahkan belakangan, lazim pula 
dikenal implementasi apa yang disebut dengan Governance – 
Risk – Complience atau biasa disingkat dengan GRC.

Sebagai organisasi yang berada di bawah PP Muham ‐
madiyah dengan tagline “berkemajuan”, Lazismu tentu tidak 
boleh tertinggal, bukan karena faktor trend, tetapi ini memang 
sebuah kebutuhan dalam menghadapi tantangan dan 
tuntutan organisasi di zaman super modern ini. Oleh karena itu, 
disusunnya Rencana Strategis untuk periode 2021 – 2025, adalah 
sebuah keniscayaan yang tidak bisa ditawar-tawar lagi. Renstra 
– pada hakikatnya – bagian dari apa yang disebut sebagai 
bagian dari good corporate governance, atau tata kelola 
Lembaga yang baik.  

Keberadaan Renstra sangat diperlukan sebagai pedoman 
atau bisa juga peta jalan (road map) yang akan ditempuh 

dalam – setidaknya – lima tahun ke depan. Maka dokumen 
Renstra ini, mestinya menjadi pegangan baik bagi manajemen 
puncak sampai dengan manajemen tingkat bawah sekalipun. 
Renstra ini juga menjadi dasar untuk disusunnya, baik rencana 
kerja tahunan, maupun anggaran penerimaan dan pengeluaran 
Lazismu setiap tahun. 

Selain fungsi di atas, sudah barang tentu Renstra akan 
bermakna penting untuk pengawasan, baik yang bersifat 
umum, maupun khusus. Renstralah yang akan menjadi tolok 
ukur pencapaian atau kinerja Pengurus, baik berdasarkan 
perspektif pengawas khususnya, maupun perspektif para 
pemangku kepentingan (stakeholders) lainnya. 

Perlu juga dicatat, bahwa walaupun Renstra sudah 
disusun sedemikian rupa dengan mempertimbangkan berba ‐
gai aspek luar dan dalam organisasi, Renstra tidak perlu 
dijadikan sebagai kitab suci yang tidak mungkin dirubah. Ini 
berarti, bahwa bila ada perubahan kondisi – external maupun 
internal – yang tidak dapat dihindari, dan sekaligus dapat 
merubah asumsi lama yang dipakai, maka Renstra dapat saja 
direvisi. Oleh karena itu, review berkala atas Renstra ini – bila 
memang diperlukan – dapat saja dilakukan.

Demikianlah, semoga dokumen ini betul-betul dapat 
dipakai sebaik mungkin dan pada gilirannya memberikan 
manfaat sebesar-besarnya untuk kemajuan organisasi dalam 
melaksanakan misi dan mencapai visinya, amin.  

Fastabiqul khairat; Nasrun minallahi wa fathun qarib.
Billahittaufiq wal hidayah
Wassalamu ‘alkaikum wr. wb.

Jakarta, 1 Januari 2021
Ketua Badan Pengawas LAZISMU PP Muhammadiyah
Muhammad Akhyar Adnan, Ph.D., MBA., CA., Ak.



8

SAMBUTAN KETUA DEWAN SYARIAH 

Alhamdulillah penyusunan rencana strategis 
(Renstra) LAZISMU tahap II  tahun 2021-2025 
sebagai kelanjutan dari Renstra tahap I tahun 2015-
2020, yang merupakan milestones LAZISMU 2030, 

telah selesai. Apabila Renstra tahap I fokus pada peningkatan 
kapasitas kelembagaan dan penataan organisasi, maka 
sebagai kelanjutannya, Renstra tahap II fokus pada usaha 
“tinggal landas” dengan segala program dan kegiataannya, 
sehingga LAZISMU menjadi lembaga amil zakat yang mapan 
dan maju sebagai lembaga filantropi, baik tingkat nasional 
maupun tingkat dunia.

Dewan Syariah berharap usaha tinggal landas LAZISMU 
dapat  berhasil sehingga  tidak  “tinggal kandas”  sebagai ‐
mana yang dialami negara Indonesia  pada tahun 1998 akibat 
krisis moneter yang menjadi krisis ekonomi dan politik. 
Keberhasilan usaha tersebut sudah barang tentu menuntut 
semua pihak yang terlibat dalam penyelenggaraan LAZISMU 
untuk berusaha dengan sungguh-sungguh dan –meminjam 
istilah KHA Dahlan-  rela menderita.

Usaha sungguh-sungguh dan rela menderita dalam  
agama Islam disebut jihad, yang ajaran otentik-sentralnya 
terdapat dalam al-Furqan, 25: 52. Dalam ayat ini Nabi 
diperintahkan untuk melakukan jihad besar (jihadan kabira) 
dengan al-Qur’an, yaitu jihad  li i’la’i kalimatiilah (jihad untuk 
meninggikan kata Allah). Kata Allah menjadi tinggi  di dunia 
jika umat mampu membangun:
1. pribadi unggul (ajaran dalam al-Anfal, 8: 65-66  –semula 1 

muslim mengalahkan 10 lawan, kemudian diturunkan 

menjadi 1 muslim mengalahkan 2 lawan);  
2. umat unggul (ajaran dalam Ali  Imran, 3: 104 –komunitas 

dakwah amar ma’ruh nahi munkar yang menegakkan 
nilai-nilai kehidupan, sentralnya keadilan);

3.  masyarakat unggul (ajaran dalam al-Baqarah, 2: 142 -148 
–identitas masyarakat (ummatan wasatha, masyarakat 
pilihan); jiwa masyarakat (ghairus sufaha’, jiwa besar); 
tugas masyarakat (syuhada’ ‘alan nas, pelaku-pelaku 
sejarah); sistem dan struktur sosial (li kullin wijhah, 
egalitarianisme dan masyarakat majmuk); dan kepriba ‐
dian masyarakat (fastabiqul khairat, masyarakat unggul 
dengan berada di depan dalam semua kebaikan).

4. negara unggul (al-Baqarah, 2: 126  -baladan aminan, 
negara yang aman, damai dan kemakmuran untuk semua 
warga negara; Saba’, 34: 15 -baldatun thayyibatun wa 
rabbun ghafur, adil, makmur, berwawasan lingkungan 
hidup dan kejahatan terkendali; at-Tin, 95: 3 -al-balad al-
amin,  negara amanah yang melindungi hak-hak warga 
negara)

Umat pasti jaya dengan melaksanakan jihadan kabira  
di atas dan Renstra tahap II LAZISMU merupakan  peren ca ‐
na an dalam usaha pelaksanaannya. Semoga implementasi 
lancar dan berhasil sesuai harapan. Selamat bekerja!   

Yogyakarta, 1 Januari 2021
Ketua Dewan Syariah LAZISMU PP Muhammadiyah
Dr. H. Hamim Ilyas, M.Ag.
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BAB 1
PENDAHULUAN

Berdiri tahun 2002, LAZISMU mendekati usianya 
yang ke duapuluh tahun dalam waktu dekat 
(2022), dimana Mukatamar Muhammadiyah akan 
dilaksanakan setelah jadwal pelaksanaan tahun 

2020 mundur karena pandemik Covid-19. Kehadiran wabah 
atau pandemik Covid-19 di Indonesia bukan saja mem ‐
bangun kesadaran kita bersama bahwa masalah kesehatan 
masih perlu mendapatkan perhatian serius, tetapi juga 
bahwa masalah kesehatan memiliki dampak yang luas, 
termasuk di bidang sosial-ekonomi, politik dan  budaya. 
Pandemi telah menjadi sebuah bencana nasional dan dunia 
yang harus didekati dan diselesaikan secara komprehensif, 
multiperspektif, dan interdisipliner.

Kesadaran baru paska pandemi Covid-19 inilah yang 
kemudian menggugah para pegiat filantropi Islam di 
Indonesia, termasuk LAZISMU untuk dapat membangun 
sistem yang lebih kuat. Kesiapsiagaan menghadapi dampak 
becana alam yang telah sering dihadapi selama bertahun-
tahun oleh lembaga filantropi Islam, nampaknya harus diuji 
dengan cobaan dalam bentuk kasus yang lebih rumit dan 
kompleks seperti pandemi Covid-19 ini. Nampaknya dalam 
beberapa tahun ke depan, sampai dilakukannya vaksinasi 
masal, dampak pandemi Covid-19 masih akan terasa. 
Stabilitas sosial-ekonomi masih akan terganggu dan belum 

akan tumbuh secara normal. Lembaga pendidikan belum 
sepenuhnya dapat menjalankan proses belajar mengajar 
secara normal dan kegiatan ekonomi masih tetap berjalan 
lambat. 

Selama Renstra lima tahun pertama, atau Renstra tahap 
pertama dari milestones LAZISMU sampai 2020, agenda 
utama difokuskan pada peningkatan kapasitas kelembagaan 
dan penataan organisasi. Prioritas ditekankan pada 
penguatan tingkat kepatuhan terhadap regulasi organisasi, 
baik yang dikeluarkan oleh Muhammadiyah melalui 
LAZISMU maupun oleh pemerintah. Pada tahapan tersebut, 
indikator kinerja utama (IKU) ditekankan pada penguatan 
wawasan kelembagaan dan penyiapan berbagai perangkat 
kebutuhan organisasi dan kesiapan kantor-kantor LAZISMU 
untuk menyongsong Rencana Strategis tahap kedua di 
tahun 2021-2025, yang kami sebut “era tinggal landas”. 
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KONDISI UMUM LAZISMU 2015-2020
Kondisi umum LAZISMU di tahun 2015-2020 dapat dilihat dari 

beberapa aspek, yaitu kelembagaan, kepemimpinan, dan sumber 
daya.

Kelembagaan 

Secara kelembagaan LAZISMU periode ini telah dilengkapi 
dengan perangkat organisasi seperti pedoman baku yang 
telah disahkan oleh Pimpinan Pusat Muhammadiyah, 
berbagai macam panduan untuk menjadi rujukan bagi 

ratusan kantor layanan LAZISMU yang beroperasi di seluruh 
Indonesia. Jumlah kantor perwakilan provinsi dan kabupaten/kota 
terus meningkat setiap tahun dan berdampak pada peningkatan 
jangkauan LAZISMU di berbagai provinsi.   Aspek penting lain dari 
situasi objektif kelembagaan adalah semakin kuatnya kesadaran 
bahwa ratusan kantor LAZISMU di berbagai daerah merupakan satu 
bagian dari ekosistem filantropi Muhammadiyah dan merupakan 
kepanjangan tangan dari LAZISMU di tingkat Pusat yang telah 
mendapatkan izin dari pemerintah, melalui Kementerian Agama.  
Dalam hal ini, LAZISMU telah berdiri di 29 Provinsi di Indonesia 
dengan jumlah LAZISMU Wilayah yang telah ter-SK Lazismu Pusat 
sebanyak 21 Wilayah, dalam proses SK sebanyak 5 Wilayah,  dan 
belum ter-SK sebanyak 3 Wilayah. Pada tahun 2020, jumlah kantor 
yang telah berhasil di audit untuk keuangan 2019  juga meningkat 
yaitu sebanyak 12 kantor LAZISMU Wilayah,  67 kantor LAZISMU 
Daerah, dan 24 Kantor Layanan LAZISMU. Ini tentu merupakan 
bentuk komitmen untuk meningkatkan prinsip transparansi dan 
akuntabilitas dalam mengelola dana zakat. 
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Gambar 1.
Pertumbuhan Lazismu Nasional 
2015-2020

Sumber: R&D Lazismu

Gambar 2.
Proyeksi Pertumbuhan Lazismu 
Nasional 2021-2025
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Dari grafik diketahui pertumbuhan yang cukup tajam 
untuk jumlah Kantor Layanan dari tahun 2016 hingga tahun 
2020; yang pada awalnya belum terdata adanya kantor di 
seluruh Indonesia, meningkat tajam hingga 1.019 kantor pada 
tahun 2020. Jumlah kantor yang begitu banyak membawa 
konsekuesi pada kontrol kepatuhan pada regulasi serta 
jaminan kualitas layanan yang prima. 

Harapannya LAZISMU mampu menjadi lembaga zakat 
yang tidak hanya banyak secara kuantitas namun juga lebih 
terstruktur sesuai dengan ketentuan regulasi pengelola 
zakat yang dikeluarkan oleh pemerintah. Penguatan 
kapasitas organisasi serta perumusan regulasi juga menjadi 
isu penting dalam tata kelola lembaga zakat. Oleh karenanya, 
perlu ada evaluasi mengenai efektifitas implementasi 
berbagai produk organisasi baik berupa pedoman maupun 
panduan kelembagaan terhadap pencapaian tujuan besar 
organisasi. Dibutuhkan informasi dasar mengenai kondisi 
objektif kantor LAZISMU di tiap tingkatan baik Pusat, Wilayah 
maupun Daerah. Kondisi yang berbeda pada tiap tingkatan 
memunculkan output yang beragam pula dalam hal kinerja 
lembaga. 

Dalam hal ini, LAZISMU pada tahun 2020 telah menyu ‐
sun sebuah alat ukur untuk memetakan kondisi kantor di 
tiap tingkatan yang mencakup berbagai aspek dasar. Alat 
ukur ini disusun untuk mengetahui sejauh mana kantor 
LAZISMU memenuhi standar kelengkapan organisasi pada 
tiap tingkatan sehingga mampu memberikan pelayanan 
optimal bagi masyarakat. Selain itu identifikasi serta peme ‐

taan kekuatan dan kelemahan tiap kantor LAZISMU di 
seluruh Indonesia sangat penting untuk bisa dijadikan dasar 
dalam pengambilan kebijakan strategis organisasi.

Gambar 3. Komponen Kelengkapan 
Organisasi Lazismu

Sumber: R&D Lazismu
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Alat ukur ini mencoba memetakan kondisi LAZISMU 
seluruh Indonesia dari 4 aspek, yaitu Infrastruktur, Tata 
Kelola, Sumber Daya Amil, dan Kegiatan. Aspek Infrastruktur 
mencakup seluruh sarana prasarana dan fasilitas dasar (fisik) 
yang diperlukan untuk operasional kegiatan lembaga, yaitu 
gedung kantor, ruang kantor, perlengkapan kantor dan 
kendaraan. Aspek Tata Kelola mencakup struktur organisasi, 
tertib organisasi dan atribut organisasi yang menjadi dasar 
dalam proses mengatur lembaga. Aspek Sumber Daya Amil 
mencakup jumlah amil dan manajemen amil sebagai garda 
terdepan pelayanan ZIS. Aspek Kegiatan yang mencakup 
berbagai program kegiatan yang dijalankan oleh LAZISMU 
baik penghimpunan, pendistribusian  & penyaluran, moni ‐
toring  & evaluasi, dan administrasi. Seluruh komponen ini 
disusun berdasarkan Pedoman PP Muhammadiyah tentang 
LAZISMU, Panduan LAZISMU (berbagai bidang), dan 
Dokumen Standar Kelengkapan Kantor.

Hasil ujicoba penilaian kelengkapan organisasi kepada 
77 Kantor LAZISMU di seluruh Indonesia menunjukkan 
bahwa sebagian besar kantor LAZISMU (64%) sudah 
memenuhi beberapa aspek kelengkapan organisasi namun 
dengan berbagai catatan, sebanyak 31% kantor mem ‐
butuhkan perhatian khusus karena berada di bawah standar 
minimal kelengkapan, dan hanya 5% yang sudah memenuhi 
standar kelengkapan organisasi secara baik. Hal ini menjadi 
PR bersama untuk terus berbenah diri dalam rangka menjadi 
lembaga pengelola zakat yang makin profesional.

Kepemimpinan

Kepemimpinan di LAZISMU dapat dilihat dari 
berbagai sisi, antara lain kebijakan organisasi yang 
dikeluarkan Muhammadiyah dan pengelolaan 
LAZISMU di berbagai tingkatan. LAZISMU di tingkat 

Pusat sampai Daerah mengalami situasi yang dinamis dalam 
menerapkan kebijakan organisasi. Hal ini dimulai dengan 
penempatan orang-orang dalam struktur kepengurusan 
LAZISMU yang dilakukan oleh Persyarikatan Muhammadiyah 
mulai dari tingkat Pusat, Provinsi, sampai Kabupaten/Kota. 
Saat ini telah tumbuh pemahaman yang lebh kuat di dalam 
Persyarikatan Muhammadiyah bahwa pengelolaan dana 
filantropi di Muhammadiyah memerlukan sosok-sosok yang 
bukan hanya amanah dan jujur, tetapi juga visioner dan 
tangguh. Apalagi tantangan yang dihadapi tiap tahun dari 
luar semakin kuat, begitu juga dengan regulasi yang harus 
dipatuhi semakin banyak. Tidak heran bila kemudian 
kepengurusan LAZISMU di berbagai tingkatan mengalami 
bongkar pasang untuk menempatkan sosok yang tepat di 
tempat yang tepat.  Patut diakui bahwa pada awalnya 
penempatan pengurus didasarkan pada pribadi orang yang 
ditunjuk dan dipercaya oleh pimpinan Persyarikatan. Namun 
kemudian, pertimbangan lain berkembang yaitu pribadi 
yang memiliki keterampilan dan ghirah serta mampu meng ‐
imbangi kebutuhan zaman, termasuk dalam mengimple ‐
mentasikan kebijakan pengelolaan zakat, infak dan 
shadaqah. Sampai akhir tahun 2020, tingkat kepatuhan 
LAZISMU terhadap regulasi juga semakin meningkat, meski ‐
pun belum maksimal, termasuk dalam melakukan audit.    
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Gambar 4. Perkembangan kantor Wilayah, Daerah, dan 
Kantor Layanan pertahun yang diaudit KAP, 2015-2020.

Sumber: R&D Lazismu
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Sumber Daya Amil

Sumber Daya Amil menjadi tumpuan dalam 
meningkatkan kinerja LAZISMU, khususnya dalam 
menerjemahkan kebijakan pengurus. Patut diakui 
bahwa meskipun LAZISMU telah berusia cukup 

panjang, namun pengelolaan sumber daya manusia belum 
banyak dilakukan secara intensif. Kebijakan peningkatan 
mutu sumber daya amil yang jumlahnya ribuan masih 
sangat terbatas dan kemampuan kantor layanan untuk 
mempertahankan amil yang terampil kerap berhadapan 
dengan kemampuan menyediakan gaji yang memadai. 
Berdasarkan hasil survei Lazismu Pusat diperoleh data 
bahwa 87,5% Lazismu Wilayah dan 81,82% LAZISMU Daerah 
masih menggaji amil mereka dibawah angka UMR. Oleh 
karena itu, penguatan kompetensi amil akan senantiasa 
berjalan beriringan dengan profesionalisme yang dibangun 
di dalam lembaga. Dalam kurun waktu lima tahun untuk 
memperkuat wawasan amil  LAZISMU telah menyeleng ‐
garakan dua kali amil camp secara offline dan satu kali amil 
camp secara online serta mengirimkan amil ke pelatihan-
pelatihan dan proses sertifikasi amil.  

Jumlah amil yang tersertifikasi
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Prestasi LAZISMU 2015-2020
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Indeks Literasi Zakat Warga 
Muhammadiyah 

Pada tahun 2020 LAZISMU melakukan kajian Indeks 
Literasi Zakat Warga Muhammadiyah. Pengukuran 
Indeks Literasi Zakat Warga Muhammadiyah 
bertujuan untuk mengidentifikasi pemahaman 

warga Persyarikatan mengenai zakat secara komprehensif 

baik pengetahuan dasar zakat maupun pengetahuan 
lanjutan zakat. Kajian ini melibatkan 2.199 warga Muham ‐
madiyah di seluruh Indonesia dengan rincian 36,97% persen 
adalah Anggota Muhammadiyah, 20,9% adalah Pengurus 
Muhammadiyah, 19,78% adalah Simpatisan/Jama’ah, dan 16% 
adalah Pimpinan Muhammadiyah.

Gambar 5.
Nilai Indeks Literasi Zakat Warga 
Muhammadiyah 2020

Sumber: R&D Lazismu
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Dari hasil Kajian didapatkan beberapa 
kesimpulan, yaitu:

Berdasarkan hasil pengukuran, nilai rata-
rata Indeks Literasi Zakat Warga Muham ma ‐
diyah berada pada tingkat literasi menengah/
moderate dengan nilai 76,58; sedikit lebih 
tinggi dari nilai Indeks Literasi Zakat Nasional 
yaitu 66,78. Adapun nilai rata-rata penge ‐
tahuan dasar zakat sebesar 78,88 dan 
pengetahuan lanjutan zakat sebesar 72,33. 
Data ini bisa menjadi literacy map untuk 
penyusunan program edukasi zakat di 
lingkungan persyarikatan.

Wilayah dengan nilai Indeks Literasi 
Zakat tertinggi adalah Gorontalo dengan nilai 
81,29, sementara 3 wilayah dengan nilai 
terendah adalah Nusa Tenggara Timur (67,18) 
Bangka Belitung (65,98), dan Maluku (61,19). 
Data ini selaras dengan temuan Puskas 
Baznas dalam rilis Indek Literasi Zakat 
Nasional Tahun 2020 yang menyebutkan 
bahwa Gorontalo merupakan Provinsi dengan 
nilai Indeks Literasi Zakat terbaik kedua 
setelah Kepulauan Riau. Sedangkan Provinsi 
Maluku juga mendapatkan nilai Indek Literasi 
Zakat terendah secara Nasional.

Gambar 6. 
Kategori Nilai Indeks Literasi Zakat 
Warga Muhammadiyah Tahun 2020

Dari keseluruhan warga Muhammadiyah yang menjadi responden, 
sebanyak 52% (1.148 responden) masuk dalam kategori tingkat literasi 
moderate, 40% (882 responden) masuk dalam kategori tingkat literasi 
tinggi, dan 8% (169 responden) masuk dalam kategori tingkat literasi 
rendah.

Sumber: R&D Lazismu
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Gambar 7. 
Perbandingan 
Nilai Indeks 
Literasi Zakat 
Nasional & 
Warga 
Muhammadiyah 
Tahun 2020

Menjadi sebuah kebanggaan bahwa nilai Indeks Literasi 
Warga Muhammadiyah baik secara keseluruhan ataupun 
pengetahuan dasar dan pengetahuan lanjutan memiliki nilai 
yang lebih tinggi dari nilai Nasional atau pada penilaian yang 
dilakukan oleh Puskas Baznas pada tahun 2020 kepada 
seluruh masyarakat muslim Indonesia secara umum. Namun 
demikian, LAZISMU dan juga PP Muhammadiyah perlu lebih 
giat lagi melakukan edukasi zakat yang kreatif dan inovatif 

mengingat beberapa konsep dasar zakat masih belum 
cukup dipahami oleh jamaah. Dalam hal ini, materi 
pengetahuan zakat dengan nilai terendah adalah: 1). 
Pemahaman mengenai regulasi zakat, 2). Pemahaman 
mengenai objek zakat, 3). Pemahaman penghitungan zakat, 
dan 4). Pemahaman mengenai dampak zakat. Informasi ini 
dapat menjadi masukan prioritas materi zakat yang harus 
diberikan kepada jama’ah Muhammadiyah.

Sumber: R&D Lazismu
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Gambar 8.
Perilaku Rutin Membayar 
Zakat Berdasarkan Posisi 
di Muhammadiyah

Adapun untuk perilaku berzakat, jumlah 
responden yang sudah rutin berzakat lebih besar 
(55,08%) dibanding yang tidak rutin membayar zakat 
(44,92%). Pada kelompok Pimpinan dan Pengurus 
Muhammadiyah, mayoritas sudah rutin membayar 
zakat (73,6%). Sebagian besar dari responden yang 
rutin membayar zakat mengaku berzakat di LAZISMU 
(64,65%), langsung ke mustahik (29,59%), dan berzakat 
di masjid atau mushola (23,83%). Dari segi waktu 
paling banyak berzakat adalah pada bulan Ramadhan 
(28,24%). Adapun sumber informasi zakat paling 
banyak didapatkan responden dari ceramah ustadz 
(56,96%) serta media sosial (51,96%). Penyebab utama 
responden tidak rutin membayar zakat karena 
penghasilan belum mencapai nisab/haul (92,98%). 
Adapun kelompok responden dengan profesi tenaga 
pendidik, mahasiswa/pelajar, serta wirausaha lebih 
banyak yang belum rutin membayar zakat. 

Dari hasil kajian, dapat dirumuskan beberapa 
rekomendasi diataranya: pertama, LAZISMU Wilayah 
NTT, Bangka Belitung, dan Maluku perlu merancang 

suatu program pendidikan zakat yang menarik dan mudah 
dipahami bagi warga Muhammadiyah setempat. Kedua, LAZISMU 
perlu memprioritaskan program peningkatan kesejahteraaan bagi 
para tenaga pendidik dan pelaku usaha di lingkungan 
Persyarikatan mengingat kemampuan kedua kelompok profesi 
tersebut untuk menjadi Muzaki belum optimal disebabkan tingkat 
penghasilan yang belum mencapai nisab. Ketiga, LAZISMU perlu 
membangun program edukasi zakat yang bersinergi dengan 
Majelis Tabligh dan Majelis Tarjih dan Tajdid Muhammadiyah serta 
memanfaatkan media sosial dalam bersyi’ar. Program Da’i Zakat 
juga bisa menjadi solusi peningkatan pemahaman dan kesadaran 
masyarakat tentang zakat mengingat dalam budaya masyarakat 
ustadzah/ustadz masih menjadi referensi utama dalam beribadah.

Sumber: R&D Lazismu
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BAB 2
VISI, MISI, PRINSIP, 
TUJUAN
Visi 
Menjadi Lembaga Amil Zakat Terpercaya

Misi
1. Meningkatkan kualitas pengelolaan 

ZIS yang amanah, profesional, dan 
transparan

2. Meningkatkan pendayagunaan ZIS 
yang kreatif, inovatif, dan produktif

3. Meningkatkan pelayanan donatur
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Prinsip 
Sesuai dengan buku pedoman Lazismu, BAB 3, Pasal 4, 

tentang Prinsip dan Tujuan LAZISMU, maka Pengelolaan 
dana ZISKA berprinsip: 
1. Syariat Islam, artinya dalam menjalankan tugas dan 

fungsi harus sesuai dengan syariat Islam, mulai dari tata 
cara perekrutan pegawai hingga tata cara pendis tri ‐
busian dana ZISKA; 

2. Amanah dan integritas, artinya harus menjadi lembaga 
yang dapat dipercaya, dengan memegang teguh kode 
etik dan prinsip-prinsip moral; 

3. Kemanfaatan, artinya memberikan manfaat yang besar 
bagi mustahik; 

4. Keadilan, artinya mampu bertindak adil, yaitu sikap 
memperlakukan secara setara di dalam memenuhi hak-
hak yang timbul berdasarkan perjanjian serta pe ra  t ur ‐
an-perundangan yang berlaku; 

5. Kepastian hukum, artinya muzaki dan mustahik harus 
memiliki jaminan dan kepastian hukum dalam proses 
pengelolaan dana ZISKA; 

6. Terintegrasi, artinya harus dilakukan secara hierarkis 
sehingga mampu meningkatkan kinerja pengumpulan, 
pendistribusian dan pendayagunaan dana ZISKA; 

7. Akuntabilitas, artinya pengelolaan dana ZISKA harus 
bisa dipertanggungjawabkan kepada masyarakat dan 
mudah diakses oleh masyarakat dan pihak lain yang 
berkepentingan; 

8. Profesional, artinya perilaku yang selalu mengedepan ‐

kan sikap dan tindakan yang dilandasi oleh tingkat 
kompe tensi, kredibilitas, dan komitmen yang tinggi; 

9. Transparansi, artinya tindakan menyampaikan informasi 
secara transparan, konsisten, dan kredibel untuk 
memberikan layanan yang lebih baik dan lebih cepat 
kepada pemangku kepentingan; 

10. Sinergi, artinya sikap membangun dan memastikan 
hubungan kerja sama internal yang produktif serta 
kemitraan yang harmonis dengan para pemangku 
kepentingan dana ZISKA untuk menghasilkan karya 
yang bermanfaat dan berkualitas; 

 11. Berkemajuan artinya melakukan sesuatu secara baik 
dan benar yang berorientasi ke depan.

Tujuan
Sementara itu, pengelolaan dana ZISKA bertujuan: 
1. Meningkatkan efektivitas dan efisiensi pelayanan dalam 

pengelolaan dana ZISKA dalam rangka mencapai 
maksud dan tujuan Persyarikatan; 

2. Meningkatkan manfaat dana ZISKA untuk mewujudkan 
kesejahteraan masyarakat dan penanggulangan kemis ‐
kinan dalam rangka mencapai maksud dan tujuan 
Persyarikatan; 

3.  Meningkatkan kemampuan ekonomi umat melalui 
pemberdayaan usaha-usaha produktif.



BAB 3 
ISU STRATEGIS
Analisis SWOT 

Strengths/Kekuatan
• Jaringan yang luas dan keberadaan kantor di berbagai Wilayah/

Daerah 
• Sumberdaya manusia yang terdidik yang berbasis lembaga 

pendidikan dan aktivis
• Kesadaran bersama yang makin meningkat di kalangan warga 

Muhammadiyah dan masyarakat umum mengenai literasi 
zakat. 

• Tingkat kepercayaan masyarakat yang besar terhadap 
Persyarikatan Muhammadiyah. 

Weaknesses/Kelemahan 
• Lembaga yang gemuk dan kantor yang terlalu banyak 

menjadikan sulit untuk dikonsolidasikan serta tingkat 
kepatuhan organisasi yang rendah. 

• Sumber daya manusia amil terampil yang tidak merata.
• Tidak adanya kebijakan keagamaan yang kuat untuk 

menyalurkan zakat melalui lembaga di Persyarikatan 
Muhammadiyah.  

• Literasi dan infrastruktur teknologi digital yang masih lemah 
dan penggunaan big data yang terbatas untuk merumuskan 
kebijakan. 

                 Opportunities/Peluang
• Menjalin dan memperkuat kemitraan dengan perguruan 

Tinggi Muhammadiyah/Aisyiyah untuk sinergi/kolaborasi.
• Mengembangkan teknologi keuangan yang terbuka untuk 

diadopsi.
• Memperoleh dukungan perusahaan yang semakin tinggi 

kepada lembaga filantropi.
• Menjalin dan memperkuat kemitraan dengan lembaga 

penggalangan dana berbasis digital yang semakin luas.  

              Threats/Ancaman
• Bermunculan lembaga filantropi baru yang lebih kecil, lincah, 
dan menarik.

• Regulasi yang semakin ketat dan mengurangi fleksibilitas gerak 
lembaga filantropi.

• Sikap antipati masyarakat terhadap lembaga filantropi sebagai 
dampak dari penyelewengan yang dilakukan beberapa 
lembaga filantropi. 

• Kehadiran lembaga filantropi internasional dan yayasan milik 
perusahaan yang menjalankan sendiri kegiatan sosial mereka.

25



26

Isu Internal 

Persyarikatan Muhammadiyah telah dijadwalkan 
untuk menyelenggarakan Muktamar pada 2020 
bertempat di Surakarta. Namun, jadwal penyeleng ‐
garaan Muktamar diundur seiring dengan adanya 

pandemik Covid-19. Berdasarkan hasil Sidang Tanwir Pim ‐
pinan Pusat Muhammadiyah yang dilakukan secara daring 
atau “dalam jaringan” (online) pada Juli 2020, diputuskan 
bahwa dengan alasan untuk menjaga kesehatan, Muktamar 
Muhammadiyah dan Aisyiyah akan diseleng garakan pada  
tahun 2022. Mundurnya jadwal perhelatan Muktamar 
Muhammadiyah dan Aisyiyah tentu akan berdampak besar 
pada internal persyarikatan Muham madiyah, apalagi jangka 
waktu penundaan dalam waktu dua tahun, atau hampir 40 
persen waktu kepengurusan satu periode, yaitu lima tahun. 

Dampak pertama adalah tertundanya proses perumu s ‐
an isu-isu agenda dan kebijakan strategis yang didasarkan 
pada tantangan-tantangan baru yang semakin berat. Era 
digital yang memunculkan fenomena disrupsi di berbagai 
bidang menjadi tantangan yang paling kongkret yang betul-
betul harus dijawab dengan sebuah kebijakan yang kuat dan 
komprehensif. Dengan belum adanya kebijakan baru, maka 
seluruh divisi organisasi, terutama Majelis dan Lembaga di 
Persyarikatan Muhammadiyah saat ini hanya menuntaskan 
pekerjaan-pekerjaan rumah berupa program-program yang 
belum tuntas dilaksanakan. Artinya, Majelis dan Lembaga, 
termasuk LAZISMU belum memiliki capaian-capaian baru 
yang harus diraih dalam dua tahun ke depan, kecuali dalam 

bentuk melaksanakan program-program yang dirumuskan 
lima atau enam tahun lalu.

Dampak kedua adalah tertundanya proses transformasi 
kader di berbagai tingkatan kepemimpinan. Majelis dan 
Lembaga yang menjadi Unsur Pembantu Pimpinan harus 
menjalani proses dua tahun ke depan dengan formasi tim 
yang tidak jauh berbeda dengan lima tahun sebelumnya. 
Bagaimanapun tidak mudah untuk menjaga ritme, energi, 
dan semangat pergerakan organsiasi dalam kurun waktu 
tujuh tahun. Secara psikologis, hal ini akan berdampak pada 
kemampuan inovasi yang rendah dan respons terhadap 
persoalan-persoalan baru di bidang sosial, ekonomi, politik, 
dan teknologi yang cenderung sporadis.

Fenomena di atas membawa kepada dampak yang 
ketiga, yaitu kekuatan kordinatif atau kerjasama antar 
lembaga yang cenderung melemah. Padahal, di era krisis 
panjang yang dihadapi saat ini kekuatan sebuah organisasi 
diuji dengan kemampuan kordinatifnya. Konsolidasi yang 
dilakukan antar lembaga untuk meresposn krisis kesehatan 
masa pandemik, keberlanjutan proyek-proyek atau program-
program lama, serta dinamika dan hiruk pikuk politik pasca 
pemilihan presiden menjadi batu ujian bagi seluruh kader 
Persyarikatan untuk mempertahankan keberadaan orga ni ‐
sasi di tingkat regional, nasional, maupun internasional. 
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PENYELENGGARAAN RAKORNAS & RAKERNAS 2016-2020
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Terkait dengan situasi tersebut, LAZISMU 
melakukan modifikasi penyusunan roadmap (peta 
jalan) lima tahunan, dengan memasukkan penyuk ‐
sesan pelaksanaan Muktamar sebagai salah satu 

bagian program, khususnya dalam penguatan “Big 
Data” di internal LAZISMU maupun Majelis atau 
Lembaga terkait dalam lingkup Persya rikatan 
Muhammadiyah.    
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Isu Eksternal 

T erdapat banyak isu eksternal  dalam dan luar negeri 
yang berpengaruh terhadap pengelolaan filantropi 
Islam secara umum dan pengelolaan zakat secara 
khusus. Bagaimanapun, gerakan filantropi Islam 

sangat tergantung pada situasi sosial, ekonomi, dan politik 
yang ada di sekitarnya. Bahkan tidak hanya itu, kondisi 
geografis Indonesia yang berada dalam lingkungan gunung 
api yang aktif juga ikut berperan menentukan dinamika 
perkembangan filantropi Islam. 

Situasi politik pasca pemilu tahun 2019, diakui atau tidak 
memiliki dampak yang besar terhadap perilaku dan 
dinamika lembaga filantropi Islam di Indonesia. Iklim pemilu 
dalam pemilihan pilpres cenderung lebih panas dibanding 
dengan pemilu-pemilu sebelumnya. Tidak sedikit aktivis 
lembaga filantropi Islam yang hampir hanyut untuk bersikap 
partisan dengan membawa simbol lembaga dalam 
pemilihan presiden. Padahal, jelas lembaga filantropi Islam 
bukanlah lembaga politik yang ikut dukung mendukung 
secara kelembagaan dalam dinamika politik praktis. Dalam 
situasi krisis, lembaga filantropi Islam harus berperan sebagai 
lembaga kemanusiaan yang memliki objektivitas dan 
netralitas dalam melihat situasi politik yang terkait dengan 
pemilihan legislatif maupun eksekutif. 
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Situasi sebelum dan di masa pandemik dapat dilihat 
sebagai faktor yang erat berkelindan dengan gerakan 
filantropi Islam. Pandemi Covid-19 telah ‘menginterupsi’ 
hampir semua aspek kehidupan masyarakat dunia, tak 
terkecuali Indonesia. Situasi semakin memburuk ketika, 
sebagai negara yang baru akan bangkit secara ekonomi, 
Indonesia harus berhadapan dengan wabah yang sangat 
massif menginfeksi ratusan ribu orang dengan jumlah yang 

di atas rata-rata negara di Asia Tenggara dan bahkan dunia. 
Bahkan sampai bulan Oktober 2020, pertumbuhan ekonomi 
di Indonesia mencapai negatif 5,32%. Situasi ini juga men do ‐
rong lembaga filantropi Islam untuk ikut konsentrasi me ‐
ngen  dalikan dampak wabah dengan berbagai upaya, dan 
pas tinya program-program lain yang sudah diprioritaskan 
ha rus dijadwal ulang karena situasi darurat bencana Covid-
19. 
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Pandemik covid-19 juga berdampak signifikan terhadap perkembangan 
ekonomi Indonesia. Tingkat kemiskinan dan pengangguran yang sebelumnya 
sempat menurun karena geliat ekonomi yang membaik harus naik secara 
drastis.  Tentunya kelompok masyarakat kelas menengah ke bawah adalah yang 
paling terdampak karena penghasilan mereka tidak dapat memenuhi 
kebutuhan dasar seperti sandang, pangan, papan, pendidikan, dan kesehatan. 
Secara tidak langsung, menurunnya mobilitas ekonomi masyarakat juga 
berdampak kepada kekuatan filantropi di Indonesia. 

Gambar 9.
Kondisi Ekonomi Indonesia 
Pasca Pandemi Covid-19

Sumber: BPS



Situasi ekonomi di 
Indone sia juga belum 
beranjak mem baik, apa ‐
lagi di masa pandemik. 
Peta kemiskinan di per ‐
ko  taan, pedesaan, dan 
juga kemiskinan di ber ‐
ba gai provinsi dapat 
men jadi landasan bagi 
LAZISMU untuk mem ‐
prio   ritaskan pro gram-
pro  gram unggulannya di 
masa datang. LAZISMU 
menja dikan pemberda ‐
ya  an ber ba sis regional 
menjadi salah satu pro ‐
gram ung gulan. Terma ‐
suk pro gram-program 
pen     daya gu  na an dana ZIS 
di dae rah-daerah miskin 
atau  teridentifikasi perlu 
per ha tian lebih serius. 

Tabel 1.
Pertumbuhan Ekonomi (Q – Q)
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Sumber: BPS
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Tabel  2.
Laju Pertumbuhan Triwulanan terhadap Triwulan yang Sama Tahun 
Sebelumnya (y-on-y)

Sumber: BPS
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Tabel 3.
Jumlah Penduduk 
Miskin Menurut 
Wilayah (Juta Jiwa)

Gambar 10.
Persentase 
Pengangguran

Sumber: BPS

Sumber: BPS



Tabel 4. Data 100 Kabutaten dengan Persentase 
Penduduk Miskin Terbesar.
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Perkembangan industri keuangan syariah yang terus 
menggeliat menjadi aspek lain yang mendukung penguatan 
gerakan filantropi Islam di Indonesia. Filantropi Islam 
merupakan bagian tidak terpisahkan dari perkembangan 
industri keuangan syariah. Penghimpunan zakat dalam lem ‐
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Table 5.
Perkembangan Industri Keuangan Syariah dan Filantropi Islam

ba ga keuangan syariah dan dukungan lembaga keuang an 
syariah dalam menerapkan konsep keuangan sosial Islam 
(Islamic social finance)  telah mengiringi eksis ten si lembaga 
keuangan sosial Islam non-bank seperti lembaga amil. 
Bahkan telah banyak kolaborasi yang dibentuk dari kebera ‐
daan dua sektor keuangan sosial Islam ini.  

Sumber: OJK
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Gambar 11. 
Perkembangan 
Penghimpunan 
Dana Filantropi 
(Milyar)

Sumber: BAZNAS RI

Gambaran paling nyata dari faktor eksternal, yang juga 
terkait dengan mobilitas dan pertumbuhan ekonomi, adalah 
geliat industri digital. Industri yang disebut sebagai Revolusi 
Industri 4.0 ini telah mengubah sebagian besar kehidupan 
bermasyarakat di dunia. Literasi tekhnologi digital di 
Indonesia sudah mulai tumbuh dengan baik dalam sepuluh 
tahun terakhir. Pada bulan Oktober tahun 2020, penggunaan 
internet sebagai sarana untuk mencari informasi dan 
kebutuhan lainnya telah digunakan oleh 196,71 juta orang. 

Sebagaimana dilaporkan Kominfo (2020), indeks literasi 
digital di Indonesia, masih dalam kategori sedang dan belum 
mencapai kategori baik (minimal indeks 4.0), terutama 
dalam aspek Informasi dan literasi data, komunikasi dan 
kolaborasi, keamanan dan kemampuan teknologi. Di semua 
aspek tersebut, indeks literasi digital di Indonesia masih di 
bawah 4.0. Hal inilah yang menjadi tantangan bagi lembaga 
amil zakat untuk memperkuat literasi digital dalam 
pengelolaan lembaga filantropi Islam.    
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Pada perkembangannya, kekuatan sinergi antar lemba ‐
ga filantropi Islam semakin solid. Tumbuhnya lembaga 
filantropi Islam tidak dilihat sebagai semakin ketatnya 
persaingan, meksipun persaingan itu ada.  Akan tetapi, para 
pegiat filantropi kini telah melihat peluang yang lebih besar 
daripada sekedar persaingan, yaitu pentingnya kolaborasi. 
Selain adanya Baznas yang menjadi ‘induk’ dari gerakan 
filantropi Islam di Indonesia, keberadaan asosiasi untuk 

lembaga filantropi Islam, seperti FOZ (Forum Zakat) dan 
POROZ (Perhimpunan Organisasi Zakat, khusus untuk 
lembaga amil berbasis ormas) telah meningkatkan jiwa 
kebersamaan antar lembaga. Jiwa kebersamaan itu 
diekspresikan dalam berbagai kerjasama untuk memperkuat 
kapasitas organisasi, seperti pelatihan, kerjasama penge ‐
lolaan program, maupun kerjasama untuk membahas isu-isu 
baru di dunia filantropi Islam. 
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Dalam kondisi berbeda, situasi geopolitik internasional 
masih menjadi faktor penting yang berimplikasi pada 
dinamika perkembangan filantropi Islam di Indonesia. Krisis 
akibat bencana alam maupun krisis kemanusiaan akibat 
konflik sosial dan peperangan di berbagai negara, 
nampaknya menjadi faktor yang memicu lahirnya kebijakan 
lembaga filantropi Islam untuk terlibat dalam program-
program kemanusiaan di luar negeri. Hingga saat ini, 
beberapa krisis kemanusiaan yang melibatkan kaum Muslim 
sebagai korban, seperti konflik di Palestina, Myanmar, 
Lebanon, Yaman dan sebagainya masih membutuhkan 
keterlibat an berbagai lembaga kemanusiaan, termasuk 
lembaga filantropi asal Indonesia untuk beberapa tahun ke 
depan.  Selain itu, kemitraan strategis dapat dan perlu diper ‐
kuat oleh lembaga filantropi Islam di Indonesia dengan 
berbagai organisasi kemanusiaan atau filantropi interna ‐
sional yang memiliki kesamaan visi dalam mewujudkan 
konsep rahmatan lil ‘alamin.   



BAB 4
TUJUAN, ARAH 
KEBIJAKAN, DAN 
SASARAN 

Tujuan

Tujuan dari perumusan kebijakan Renstra LAZISMU 
2021-2025 masih merupakan penerjemahan dari Visi 
Muhammadiyah 2020, dan kelanjutan dari Renstra 
LAZISMU 2015-2020, yang tujuan pengembangan 

programnya adalah: 
1. Percepatan transformasi dan progresifitas sistem 

organisasi dan jaringan yang kuat, maju, profesional 
dan modern.

2. Penguatan sistem gerakan yang berkualitas dan 
terukur bagi terciptanya kondisi dan faktor-faktor 
pendukung terwujudnya masyarakat Islam yang 
sebenar-benarnya.

3. Peningkatan peran strategis Muhammadiyah dalam 
kehidupan umat, bangsa dan global yang dilakukan 
melalui LAZISMU dan stakeholder yang terkait.   
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Arah Kebijakan
Arah kebijakan LAZISMU didasarkan pada Tanfidz 

Muktamar Muhammadiyah ke 47 di Makassar tentang Visi 
Pengambangan  LAZISMU, yaitu: “Berkembangnya fungsi 
pengelolaan zakat, infak dan shadaqah Muhammadiyah 
yang profesional, transparan, dan akuntabilitas yang 
mumpuni serta produktif sesuai dengan prinsip-prinsip 
Islam dan kemanusiaan dalam rangka meningkatkan kese ‐
jah teraan dan kemaslahatan umat” (Tanfidz Keputusan 
Muktamar Muhammadiyah ke 47,  hlm. 44). Secara umum, 
diantara prioritas pengemba ngan program dan kebijakan 
Muham madiyah 2015-2020 dan 2021-2025 masih memiliki 
kesela rasan, yaitu terkait erat dengan tujuan didirikannya 
LAZISMU antara lain:

1. Pengembangan amal usaha yang bergerak di bidang 
praksis sosial Muhammadiyah yang unggul dengan 
mengintensifkan dan memperluas program ekonomi, 
pemberdayaan masyarakat, dan gerakan jamaah 
sebagai basis kemandirian dan kekuatan strategis 
Muhammadiyah.

2. Pengembangan model gerakan pencerahan Muham ‐
madiyah ke dalam program berbasis komunitas yang 
bersifat membebaskan, memberdayakan, dan mema ‐
jukan bagi kehidupan umat, bangsa, dan kemanu ‐
siaan universal (Tanfidz Keputusan Muktamar 
Muhammadiyah ke 47,  hlm. 14)   

Sasaran 
Sasaran umum dari kebijakan dan program-program 

LAZISMU didasarkan pada prinsip-prinsip Islam dalam 
pengelolaan zakat, khususnya rumusan tentang pelaksanaan 
fikih zakat yang telah tercantum dalam Himpunan Putusan 
Tarjih Muhammadiyah maupun yang menjadi sasaran 
program hasil Muktamar ke-47 Muhamadiyah. Secara 
khusus, sasaran kebijakan dan program Muhammadiyah 
dapat dirangkum sebagai berikut:

Delapan kelompok asnaf  (QS. Al-Taubah: 60), yaitu: 1) 
Fakir; 2)  Miskin; 3) Amil (yang diamanahi menghimpun dan 
membagikan zakat); 4) Mualaf (yang sedang diperlembut 
hatinya); 5) Riqab (budak-budak belian, dalam memer ‐
dekakan dirinya); 6) Gharimin (yang berhutang); 7)  Sabilillah 
(membela agama Allah), dan 8) Ibnu Sabil, (yang kehabisan 
bekal dalam perjalanan yang tidak untuk bermaksiat).   

Sasaran dakwah pencerahan Muhammadiyah yang 
bebasis komunitas, menjadi sasaran program LAZISMU, baik 
untuk menggairahkan kegiatan berzakat, berinfak dan 
bershadaqah, maupun untuk menyalurkan dana-dana zakat, 
yaitu: 1) komunitas kelas atas; 2) kelas menengah; 3) kelas 
bawah; 4) kelompok marjinal; 5) komunitas virtual; 6) 
komunitas khusus (yang memiki kesamaan hobi, kesamaan 
kepentingan, dan kesamaan identitas). Sasaran lainnya 
adalah kelompok khusus seperti anak-anak, perempuan, 
kelompok penyandang disabilitas, dan kelompok minoritas 
yang membutuhkan perhatian dan pendekatan khusus 
dalam menyelesaikan persoalan-persoalan akibat adanya 



42

tindakan diskriminasi, kekerasan, pelecehan, dan korban 
sosial. 

Selain sasaran yang bersifat umum seperti yang di ‐
gam barkan di atas, Renstra 2021-2025 diarahkan untuk op ‐
ti malisasi peran kelembagaan dalam ekosistem pe nge lo la ‐
an zakat, infak dan shadaqah dalam persyarikatan Muham ‐
madiyah dan LAZISMU. Sasaran tersebut antara lain. 

Badan Pengurus memiliki tanggung jawab terhadap 
tata kelola LAZISMU secara keseluruhan dalam pencapaian 
target-target yang telah diputuskan dalam berbagai forum 
permusyawaratan yang ada di dalam LAZISMU, baik forum 
Rakornas, Rakernas, Rapim, Rakordinasi dan sebagainya. 
Badan pengurus memiliki tugas untuk memastikan dan 
mengarahkan LAZISMU sebagai organisasi untuk menjadi 
sebuah lembaga amil zakat nasional yang terintegrasi 
dengan mengenalkan dan menawarkan berbagai sistem 
terbaru untuk mempercepat produktivitas dan kinerja 
organisasi di era digital saat ini. 

Badan Pengawas memiliki tanggungjawab untuk 
memastikan bahwa LAZISMU dapat memperkuat akun ‐
tabilitasnya, baik dari sisi akuntabilitas keuangan, akunta ‐
bilitas sistem digital, dan akuntabilitas program pendaya ‐
gunaan dan akuntabilitas pelaporan. Rentsra 2021-2026 juga 
menjadi rujukan bagi Badan Pengawas dalam mencapai 
target-target yang diharapkan dalam memper kuat ekosis ‐
tem kerja LAZISMU secara nasional khususnya dalam 
menjaga fungsi pengawasan dengan memper kenalkan dan 
menerapkan sistem pengawasan secara digital untuk meng ‐

akselerasi proses monitoring dan evaluasi serta audit.   
Dewan Syariah memiliki tanggungjawab untuk 

memas  ti kan bahwa LAZISMU dapat memperkuat akunta ‐
bilitas dari sisi pengelolaan zakat, infak dan shadaqah yang 
sesuai dengan ketentuan syariat. Rentsra 2021-2025 juga 
menjadi rujukan bagi Dewan Syariah dalam mencapai 
target-target peningkatan kepatuhan syariah LAZISMU 
secara nasional khususnya dalam menjaga fungsi penerapan 
fikih zakat, infak dan shadaqah secara kontekstual, kreatif 
dan inovatif tanpa menyalahi ketentuan syariah. 

Ke Arah Penguatan M-SDGs
Pada tahun 2021-2025, LAZISMU diarahkan untuk 

meng ukur dampak secara lebih komprehensif terhadap ki ‐
ner ja LAZISMU yang beririsan dengan capaian pem ba ngu ‐
nan berkelanjutan, sebagai lanjutan dari program renstra 
2015-2020. LAZISMU beserta Majelis, Lembaga dan Ortom 
Mu ham madiyah yang lain dapat merumuskan dan men ca ‐
pai serta melakukan pengukuran  relevansi “Tujuan Pem ba ‐
ngun an Berkelanjutan Muhammadiyah/Aisyiyah” (Muham ‐
madiyah -Aisyiyah’s Sus tainable Deve lop ment Goals) 
2015-2020 dan 2021-2025 hingga periode berikutnya sampai 
2030.     

Arah Pengembangan Kebijakan
Berdasakan pengalaman dan pencapaian dari lima 

tahun sebelumnya yang telah menunjukkan peningkatan, di 
sisi lain juga menyisakan banyak Kebijakan Renstra 2021-2025 
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yang diarahkan untuk memperkuat tiga sektor berikut, yaitu: 
penghimpunan, pendayagunaan dan kemitraan. 

Penghimpunan 
Salah satu tugas utama LAZISMU adalah melakukan 

penghimpunan dana zakat, infak, shadaqah, dan dana sosial 
keagamaan lainnya (ZISKA). Prosentase penghimpunan yang 
dilakukan oleh LAZISMU, baik di Kantor Pusat, Wilayah 
maupun Daerah cenderung meningkat dalam 4 tahun 
terakhir. Konsekuensinya pencapaian penghimpunan dana 

ZISKA secara konsolidasi sebagai LAZNAS, juga meningkat 
dan oleh karena itu, LAZISMU mendapatkan dua kali 
penghargaan dari BAZNAS sebagai LAZNAS dengan 
peningkatan penghimpunan terbaik. Peningkatan prosen ‐
tase penghimpunan ini dapat terjadi dengan meningkatnya 
model penghimpunan dan kemitraan yang dilakukan oleh 
LAZISMU serta penguatan kelembagaan kantor-kantor 
layanan LAZISMU se Indonesia. Oleh karena itu, dalam 
Renstra 2021-2025, LAZISMU diharapkan memperkuat digitial 
fundraising dan pola kemitraan yang dibangun.  

Gambar 12. Dana ZISKA Lazismu yang telah di audit KAP (2016-2018)
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Gambar 13. Proyeksi Pertumbuhan Penghimpunan Dana Filantropi Lazismu
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Proyeksi Pertumbuhan Penghimpunan Dana Filantropi Lazismu per Wilayah
Gambar 14 Gambar 15

Gambar 16 Gambar 17
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Gambar 18 Gambar 19

Gambar 20 Gambar 21
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Gambar 22 Gambar 23

Gambar 24 Gambar 25
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Gambar 26 Gambar 27

Gambar 28 Gambar 29
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Gambar 30 Gambar 31

Gambar 32 Gambar 33
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Gambar 34 Gambar 35

Gambar 36 Gambar 37



51

Gambar 38 Gambar 39



LAPORAN KEUANGAN ORGANISASI PENGELOLA ZAKAT
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Gambar 40



TARGET PENGHIMPUNAN DANA ZISKA 2021-2025
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Tabel 6
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Pendayagunaan
Pendayagunaan dana terhimpun diarahkan untuk mem     ‐

perkuat program-program pembangunan dan pe nguat  an 
sumber daya manusia sebagai strategi untuk pe ngen  tasan 
kemiskinan maupun memperkuat ketahanan ke luar  ga. 
Program pendayagunaan diarahkan pada beberapa aspek, 
yang disebut dengan enam pilar LAZISMU. Kebijakan pen  ‐
dayagunaan LAZISMU adalah: tepat sasarannya, sesuai stra ‐
teginya, terukur dampaknya, dan terjaga keberlanjutan nya.    

Kemitraan
Pengembangan kemitraan menjadi faktor strategis 

yang perlu mendapatkan perhatian dari seluruh stakeholders 
LAZISMU di berbagai tingkatan. Saat ini, kemitraan menjadi 
ujung tombak untuk memperkuat kesuksesan sebuah 
lembaga filantropi Islam. Peningkatan kemitraan LAZISMU 
2021-2025 mencakup hal sebagai berikut:

Kemitraan Internal Persyarikatan. Penguatan kemitra ‐
an dilakukan dengan berbagai mitra internal dalam 
persyarikatan yang selama ini telah menjalankan program 
secara bersama-sama dengan LAZISMU, antara lain Majelis, 
Lembaga maupun organisasi Otonom (MLO) Persyarikatan 
Muhammadiyah. Prioritas kemitraan menjadi agenda tahun 
2021-2025, khususnya dengan MLO yang memiliki keselara ‐
san program dengan enam pilar LAZISMU. 

Kemitraan Nasional. Penguatan kemitraan dilakukan 
dengan berbagai mitra strategis yang selama ini telah men ‐
jalan kan program secara bersama-sama dengan LAZISMU 

baik dunia perbankan, perusahaan-perusahaan, Organisasi 
Pengelola Zakat (OPZ) serta Lembaga Swadaya Masyarakat 
(LSM) yang ada di Indonesia.  Selain itu, penguatan kemitraan 
dilakukan dengan lembaga milik pemerintah, salah satunya 
adalah  lembaga pemerintah yang telah memberikan 
kontribusi besar dalam penguatan program LAZISMU seperti 
Badan Pengelola Keuangan Haji (BPKH) yang telah 
dijalankan dalam tiga tahun terakhir ini.  Proyeksi pening ‐
katan kemitraan dengan lembaga seperti BPKH maupun 
lembaga atau organisasi lainnya perlu diperkuat dengan 
ketersediaan sistem pengelolaan program secara digital yang 
memudahkan proses penyelenggaraan, pengendalian, 
pengawasan dan pelaporan. 

Kemitraan Internasional. Dalam lima tahun terkahir, 
LAZISMU menjalankan berbagai kemitraan dengan organisa ‐
si di luar negeri, khususnya dalam rangka menjalankan 
program-program pendayagunaan. Kemitraan LAZISMU di 
dunia internasional sejalan dengan proses program inter ‐
nasio na lisasi persyarikatan Muhammadiyah. Proyeksi 
pengembangan kemitraan internasioal LAZISMU diarahkan 
untuk: 1) memperkuat jaringan dalam pendayagunaan dana 
ZISKA; 2) memperluas kemitraan untuk penghimpunan dana 
ZISKA; 3) meningkatkan kinerja dan mempercepat tercapai ‐
nya tujuan LAZISMU dalam memberikan manfaat sebesar-
besarnya untuk masyarakat. Jalinan kemitraan dengan 
lembaga internasional dilakukan dengan lembaga pemerin ‐
tah, LSM maupun perusahaan yang berada di berba gai 
negara di negara-negara Eropa, Amerika, Barat, Timur 
Tengah, maupun Asia.           
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BAB 5
PETA JALAN 
RENSTRA 
2021-2025
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Gambar 41
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Digitalisasi Filantropi: 2020-2021

Digitalisasi Filantropi adalah sebuah proses untuk 
mentransformasikan penatakelolaan kegiatan 
filantropi agar lebih efektif, efisien, cepat dan 
adaptif dengan cara mengoptimalkan penggu ‐

naan sarana digital. Memasuki era baru di mana sistem kerja 
yang sudah melalui proses otomatisasi,  LAZISMU dituntut 
untuk dapat melakukan perubahan dalam strategi 
gerakannya dengan cara lebih adaptif terhadap perubahan 
teknologi. Sesuai dengan tugas pokok dan fungsinya sebagai 
lembaga amil zakat, terdapat beberapa prioritas dalam 
digitalisasi filantropi Lazismu, yaitu:

1. Digitalisasi penghimpunan dana filantropi dilakukan 
dengan cara mengoptimalkan potensi dan peluang dari 
menguatnya literasi digital dalam masyarakat. Meskipun 
di dalam survei yang telah dilakukan oleh Lazismu 
didapatkan temuan bahwa masyarakat masih cenderung 
untuk melakukan transfer uang dalam memberikan 
donasi, namun trend yang akan datang, mulai menge ‐
depan kan teknologi finansial dan harus betul-betul 
disiapkan dengan baik. Pengalaman dalam dua tahun 
terkahiri ini penggunaan teknologi finansial dalam meng ‐
himpun dana telah menjadi sebuah pilihan masyarakat 
yang terus meningkat jumlahnya. Di era pandemik Covid-
19 ketika pergerakan masyarakat banyak dibatasi, digital 
fundraising dengan memanfaatkan teknologi keuangan 
menjadi sebuah pilihan yang paling populer.   

    
2. Digitalisasi administrasi filantropi dilakukan dengan 

memperkuat sarana teknologi digital dan online dalam 
promosi, layanan dan pelaksanaan kegiatan filantropi. Hal 
itu dimaksudkan untuk mempercepat cara kerja orga ‐
nisasi, mulai dari penginisiasian sebuah program, proses 
assessment, pengambilan keputusan, pelaksa naan, 
monitoring dan evaluasi hingga  konsolidasi pelaporan. 

3. Digitalisasi layanan dilakukan untuk meningkatkan 
kepuasaan stakeholders LAZISMU, baik donatur 
perorangan, mitra lembaga maupun pengurus dan 
Pimpinan Persyarikatan Muhammadiyah.   Di antara con ‐
toh dari digitalisasi layanan untuk para donatur dan mitra 
LAZISMU adalah perlunya proses otomatisasi dan 
notifikasi dalam proses bisnis LAZISMU seperti transaksi, 
informasi kondisi keuangan, dan juga diseminasi laporan 
kepada publik. Digitalisasi layanan ini merupakan bagian 
integral dari misi LAZISMU yang ingin meningkatkan 
transparansi dan akuntabilitasnya di mata publik. 
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Meningkatkan visibilitas di dunia digital, Lazismu harus 
meningkatkan intensitas dan kreativitas dalam menawarkan 
konten-konten filantropi Islam yang bermutu dan memberi 
dampak kebaikan. Untuk itu, terdapat beberapa prinsip 
pengembangan konten digital dan popularitas LAZISMU di 
dunia maya sebagai berikut.

Kesamaan tema, LAZISMU secara nasional mengusung 
tema besar yang sama sebagai cara untuk mempromosikan 
lembaga dan program kerja namun tetap memberi ruang 
untuk menunjukkan ciri khas isu masing-masing wilayah. 

Kreativitas konten, LAZISMU di seluruh tingkatan dido ‐
rong untuk menyiptakan konten-konten kreatif baik untuk 
flyer, film pendek, video dokumentari maupun podcast. 

Visualisasi yang Inovatif, LAZISMU di masing-masing 
tingkatan didorong untuk mentranformasikan diri ke dalam 
dunia digital dengan meningkatkan visual exposurenya 
secara lebih kekinian dan inovatif.   

Infak like & share, ditentukan hari dan waktu tertentu 
untuk meningkatkan visibilitas di dunia maya dengan 
mewajibkan “infak” berupa masifikasi like dan share di dalam 
tubuh persyarikatan Muhammadiyah secara umum dan 
seluruh stakeholders LAZISMU secara khusus. Like dan share 
yang diinfakkan merupakan wujud dukungan dan hu bung ‐
an partisipatif dan saling mendukung antar amil LAZISMU di 
seluruh Indonesia.   

like and share



Penajaman Program Prioritas 
Pasca-Muktamar: 2022-2023

Penajaman agenda LAZISMU yang dilaku ‐
kan melalui forum Muktamar Muhamma ‐
diyah yang akan diselenggarakan pada 
tahun 2022 di Surakarta. Pada tahapan ini, 

LAZISMU diharapkan sudah dapat menyajikan 
kepada publik persyarikatan Muhammadiyah jejak 
pengabdian yang telah dilakukan mulai tahun 2015, 
selain mejalankan program aksi layanan yang telah 
ditentukan di bidang enam pilar. Pada tahapan ini, 
diharapkan akan adanya berbagai perubahan 
kebijakan yang akan mentransformasikan LAZISMU 
bukan sebagai lembaga biasa, namun menjadi 
lembaga yang lebih profesional, terkendali, dan 
mampu bergerak cepat, responsif dan adaptif 
terhadap perubahan.  

Sesuai dengan tema besarnya, LAZISMU telah 
betul-betul terintegrasi secara sistem dan dapat 
mendorong ekosistem keorganisasian yang lebih 
berkemajuan pada sisi pencapaian target prioritas 
dalam bentuk IKU (Indikator Kinerja Utama) dan 
IKAL (Indikator Kinerja Aksi Layanan). Instrumen 
digital untuk mengukur dampak filantropi Islam 
dalam persyarikatan Muhammadiyah dalam pen ‐
capaian tujuan persyarikatan maupun tujuan 
pembangunan berkelanjutan. 

Pemerataan Kanal Digital dan Akselerasi 
Pembangunan Regional: 2024-2025

Pemerataan penggunaan sistem digital dalam LAZISMU 
dilakukan melalui pendampingan intensif terhadap LAZISMU wilayah 
yang perlu meningkatkan kapasitas kelembagaan maupun sumber 
daya di bidang informasi dan teknologi digital. 

Akselerasi pencapaian tujuan pembangunan berkelan jutan 
melalui enam pilar LAZISMU akan disertai dengan penguatan 
strategi dan sekaligus monitoring dan evaluasi capaian secara 
intensif. Dengan demikian, penajaman prioritas pencapaian indikator 
kinerja layanan LAZISMU dalam mengakselerasi pemba ngu nan 
secara regional dapat terpetakan. Akselerasi pencapaian indikator 
aksi layanan (IKAL) sesuai hasil evaluasi dilakukan untuk mengukur 
kesiapan LAZISMU di tahun 2025-2030.  
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Prinsip Pelaksaan Renstra 
Dalam pelaksanaan Renstra 2021-2025, LAZISMU berpe ‐

gang pada prinsip sebegai berikut:  

KEMUDAHAN: 
Lazismu harus 
bertransformasi 
menjadi organisasi 
yang memberikan 
kemudahan dalam 
melayani 
masyarakat

KETEPATAN: 
Lazismu harus 
bertransformasi 
menjadi organisasi 
yang akurat 
menentukan 
kebijakan

KECEPATAN: 
Lazismu harus 
bertransformasi menjadi 
organisasi yang lincah 
dan mampu bergerak 
cepat dalam merespons 
perubahan.

1 2 3
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BAB 6
LAZISMU DAN TUJUAN 
PEMBANGUNAN 
BERKELANJUTAN

Rencana strategis LAZISMU 2015-2020 telah menco ‐
ba menerjemahkan konsep dasar dalam penge lo ‐
la an lembaga amil zakat dan hasil ke putusan 
Muktamar Pimpinan Pusat Muhamma diyah dalam 

kerangka pencapaian tujuan pembangunan berkelanjutan. 
Dalam tahapan berikutnya,  akan banyak dilakukan proses uji 
coba di lapangan untuk meng inte gra si kan, mengkon ‐
tekstualisasikan dan menyinergikan konsep Islam tentang 
delapan asnaf, hasil rekomendasi muktamar dan tujuan 
pembangunan berkelanjutan, melalui enam pilar LAZISMU.  
Sebagimana disahkan dalam sidang pleno LAZISMU tahun 
2018, DEWAN SYARIAH LAZISMU telah meru mus kan konsep 
delapan asnaf (penerima manfaat zakat) yang menjadi 
rujukan LAZISMU dalam menjalankan pro gram aksi layanan ‐
nya yang dapat digambarkan sebagai berikut. 
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Delapan kelompok penerima manfaat di atas secara simultan akan menjadi mitra LAZISMU dalam menjalankan program enam pilar untuk pencapaian 
tujuan pembangunan berkelanjutan.

Tabel 7



ENAM PILAR LAZISMU merupakan enam tujuan baru agenda aksi layanan yang menjadi prioritas LAZISMU secara nasional. Masing-masing pilar memiliki tujuan umum dan 
khusus yang menjadi pertimbangan dan rujukan LAZISMU secara nasional dalam menjalankan berbagai program. ENAM PILAR LAZISMU merupakan hasil dari penerjemahan dari tiga 
sumber rujukan. Pertama, adalah reformulasi programatif dari konsep delapan asnaf yang menjadi penerima manfaat (asnaf); Kedua adalah penerjemahan visi, misi dan program 
Persyarikatan Muhammadiyah yang dihasilkan dari forum resmi persyarikatan (Muktamar) dalam bentuk kegiatan filantropi; Ketiga adalah rekonseptualisasi secara praktis dari Tujuan 
Pembangunan Berkelanjutan (SDGs). ENAM PILAR LAZISMU diterjemahkan dalam bentuk kegiatan secara dinamis di berbagai provinsi/kabupaten/kota sesuai dengan kondisi sosial-
ekonomi-budaya-politik setempat serta kemampuan dari masing-masing kantor layanan (Lazismu Wilayah dan Daerah).

ENAM PILAR LAZISMU 2021-2025
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Tabel 8
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Gambar 42.
ACUAN PROGRAM



BAB 7
INDIKATOR KINERJA 
NASIONAL LAZISMU

Capaian program kerja nasional jangka 
panjang yang ditetapkan melalui ren ‐
cana strategis tahun 2015-2020, menun ‐
jukkan bahwa kinerja Lazismu telah 

menapaki peta jalan yang digariskan. Mes ki  pun 
masih ada bagian kecil dari Indikator Ki ner ja 
Utama (IKU) yang belum dapat diwujudkan, dan 
target tersebut akan dilanjutkan untuk menjadi 
prioritas pada target capaian tahun 2021. Adapun 
capaian kinerja IKU dan IKAL selama 1 (satu) 
periode adalah sebagai berikut:

69



Tabel 9

7070



71



Indikator Kinerja Utama 2021-2025
Indikator Kinerja Utama (IKU) adalah ukuran-ukuran penca paia n orga ni sa si dalam proses penguat an tata kelo la kelem ‐

bagaan LAZIS MU serta penca paian kebijakan yang telah dikeluarkan secara lebih opera sio nal secara nasional. Dibanding de ‐
ngan Renstra 2015-2020, terdapat be be ra pa peru bahan prioritas yang dilakukan dalam Renstra 2021-2025 di se bab kan be be ‐
rapa hal: sudah tercapainya IKU di lima tahun sebelumnya, dan munculnya kebutuhan baru untuk lima tahun akan datang. 
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Indikator Kinerja Aksi Layanan (IKAL) 2021-2025
Indikator Kinerja Aksi Layanan (IKAL) adalah ukuran-ukuran pencapaian organisasi dalam merealisasikan program 

pengelolaan, khususnya penyaluran dan pendayagunaan dana zakat, infak, shadaqah, dan dana sosial keagamaan lainnya 
(ZISKA) secara nasional. Indikator yang ditetapkan disesuaikan dengan kebijakan organisasi yang membingkai pencapaian 
kinerja di enam bidang atau yang disebut dengan enam pilar lazismu. 

7474

Tabel 11



7575

INDIKATOR KINERJA AKSI LAYANAN ENAM PILAR LAZISMU 
Tabel 12



7676



77

PROGRAM PENYALURAN 6 PILAR LAZISMU 2021-2015
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TARGET PENYALURAN PILAR PENDIDIKAN 2021-2025 Tabel 13
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TARGET PENYALURAN PILAR PENDIDIKAN 2021-2025



8080

TARGET PENYALURAN PILAR KESEHATAN 2021-2025 Tabel 14
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TARGET PENYALURAN PILAR KESEHATAN 2021-2025
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TARGET PENYALURAN PILAR EKONOMI 2021-2025 Tabel 15
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TARGET PENYALURAN PILAR EKONOMI 2021-2025



8484

TARGET PENYALURAN PILAR SOSIAL & DAKWAH 2021-2025 Tabel 16
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TARGET PENYALURAN PILAR SOSIAL & DAKWAH 2021-2025
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TARGET PENYALURAN PILAR KEMANUSIAAN & LINGKUNGAN 2021-2025 Tabel 17



Strategi Pencapaian Indikator 
Dalam mempercepat pencapaian indikator kinerja 

LAZISMU secara nasional, maka pencapaian IKU dan IKAL 
dibagi ke dalam beberapa pendelegasian tanggung jawab.

1) Beberapa indikator yang bersifat kebijakan berada dan 
dilaksanakan oleh Pimpinan Pusat untuk kemudian 
menjadi rujukan kantor-kantor layanan LAZISMU se-
Indonesia.

2) Beberapa indikator yang bersifat penyelenggaraan atau 
realisasi program berada di tangan Pusat dan Wilayah 
(secara bersamaan) atau berada di tingkat Wilayah 
(provinsi) dengan mengkoordinasikan kantor layanan 
di tingkat daerah. 

3) Beberapa indikator aksi layanan didelegasikan dan 
dikoordinasikan oleh wilayah kepada seluruh kantor 
layanan di provinsi dan menjadi ukuran untuk melihat 
prestasi sebuah kantor di kabupaten/kota. 

4) Keseluruhan upaya untuk mencapai kinerja aksi 
layanan dilakukan dengan pola kemitraan, baik di 
internal maupun eksternal Persyarikatan Muham ‐
madiyah.
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BAB 8
PENUTUP

LAZISMU sebagai salah satu LAZNAS yang cukup 
besar cakupan kelembagaannya di Indonesia 
memproyeksikan diri untuk menjadi salah satu 
Lembaga amil zakat terbesar di Indonesia. Saat ini, 

posisi LAZISMU masih dalam kategori "menengah". Hal ini 
disebabkan beberapa hal: 1) jumlah penghimpunan yang 
belum optimal dari potensi yang ada di dalam dan di luar 
persyarikatan Muhammadiyah, 2) masih banyaknya Lembaga 
baik berupa Amal Usaha Muhammadiyah maupun unit 
pembantu pimpinan dan ortom yang berjalan sendiri dalam 
menghimpun dan mengelola dana ZIS sehingga tidak 
terlaporkan, 3) belum terkonsolidasikannya secara utuh 
laporan kantor layanan yang beroperasi di berbagai daerah 
(Kabupaten/Kota) yang ada di Indonesia. 

Untuk itu, dalam 5 tahun ke depan, LAZISMU PP 
Muhammadiyah menargetkan LAZISMU menjadi salah satu 
dari 5 besar (Big Five) hingga Tiga Besar (Big Tree) LAZNAS di 
Indonesia. Hingga saat ini, dilihat dari kemampuan peng ‐
himpunan dana ZIS, beberapa Lembaga telah menunjukkan 
kemajuan yang baik dengan tren perkembangan penghim ‐
punan yang terus meningkat, seperti BAZNAS, Dompet 
Dhuafa, Rumah Zakat, Yatim Mandiri, Rumah Yatim, 
Hidayatullah dan sebagainya. Untuk itulah, penguatan 
Arsitektur dan Ekosistem pengelolaan zakat dalam persyari ‐

“Tidaklah Allah mengubah kehidupan 
suatu kaum, terkecuali kaum tersebut 

menginginkan dan melakukan 
perubahan oleh diri mereka sendiri”  

katan Muhammadiyah perlu terus ditingkatkan.
Demikian Rencana Strategis LAZISMU 2021-2025 

disusun sebagai rujukan dan panduan bagi seluruh 
pengurus dan kantor layanan LAZISMU se-Indonesia dalam 
menjalankan amanah organisasi. Diharapkan bahwa 
komitmen pengurus dalam menjalankan roda organisasi dan 
memanfaatkan jaringan LAZISMU dapat dilakukan secara 
optimal dengan hasil dan dampak yang diharapkan. Semoga 
Allah Swt meridhai kerja keras kita semua. 
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